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abstrak- tiktok merupakan aplikasi terpopuler untuk membuat video-video pendek 

yang menarik yang berkenmabng diera digital saat ini. Tujuan penelitian ini adalah utuk 
ingin mengetahui peran tiktok dalam menumbuhka rasa tanggung jawab terhadap hak 
dan kewajiban. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 
dengan bentuk data sekunder yang diambil dari berbagai macam jurnal nasional. Teknik 
pengumpulan data yang dignakan adalan metode simak dan catat dengan teknik 
triangulasi yang digunakan sebagai teknik validasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tiktok mempunyai lima peran penting yaitu, , 1) sebagai Media Pembelajaran dan 
Sosial, 2) Sebagai penguatan sikap tanggung Jawab Melalui Konten Positif, 3) Membentuk 
rasa Tanggung Jawab Digital di Era Media Sosial, 4) Menjadi penyeimbang antara Hak dan 
Kewajiban di Dunia Digital, 5) Membentuk Nilai Sosial Dari Individu ke Masyarakat. 
Kelima hal tersebut menunjukkan peran tiktok dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab 
warga negara teradap hak dan kewajiban. 
Kata kunci- tiktok, tanggung jawab, hak dan kewajiban. 
 

Abstract- TikTok is the most popular application for creating interesting short videos 
that are developing in today's digital era. The purpose of this study is to determine the role 
of TikTok in fostering a sense of responsibility towards rights and obligations. This study 
uses the Systematic Literature Review (SLR) method with secondary data taken from 
various national journals. The data collection technique used is the listening and note-
taking method with triangulation techniques used as a validation technique. The results of 
this study indicate that TikTok has five important roles, namely, 1) as a Learning and social 
media, 2) As a strengthening of the attitude of Responsibility Through Positive Content, 3) 
Forming a sense of Digital Responsibility in the social media era, 4) Being a balance 
between Rights and Obligations in the Digital World, 5) Forming Social Values From 
Individuals to Society. These five things show the role of TikTok in fostering a sense of 
citizen responsibility towards rights and obligations. 
Keywords- TikTok, responsibilities, rights and obligations. 
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PENDAHULUAN 
Adawiyah (2020) mengatakan tiktok adalah aplikasi paling diminati dan 

populer dengan disertai fitur kreatif. Di sisi lain, tiktok ialah aplikasi menarik yang 

digunakan membuat video unik (Afandi & Wijayani, 2022). Selain itu, tiktok juga 

berarti sebagai sarana media berbagi juga membuat video seperti komedi dan vlog  

(Kuen & Kuen, 2020). Jadi, tiktok merupakan aplikasi terpopuler untuk 

membuat video-video pendek yang menarik. 

Berkaitan dengan tiktok yang menjadi aplikasi terpopuler semakin berkembang 

dikalangan digital saat ini. Hadiapurwa, dkk., (2021) mengatakan pengembangan 

tiktok saat ini bisa di jadikan sebagai media untuk belajar karena menarik dan banyak 

diminati generasi di era digital saat ini. Pengembangan tiktok juga bisa dijadikan 

sarana bisnis sebagai pemasaran untuk membuat video pendek atau konten (Sangadji, 

dkk., 2024). Selain itu pengembangan tiktok juga bisa membantu perkembangan anak 

sebagai pandangan yang mempunyai manfaat baik (Munasti, dkk., 2022). Jadi, 

pengembangan tiktok di era digital saat ini sangat berpengaruh dalam berbagai 

bidang seperti bisnis dan pendidikan. Selain itu, tiktok juga mempunyai dampak 

positif bagi kehidupan sosial. 

Dampak positif  tiktok yaitu mudah mendapat informasi dan bisa sebagai sarana 

promosi jual beli di kalangan saat ini (Tri Astuti et al dalam Devi & Satwika, 

2022).  Tiktok juga berdampak baik yaitu sebagai akses mengkreasikan sebuah karya 

yang berbentuk video konten untuk menunjukkan nilai-nilai positif (Utami & 

Ikhwana, 2022). Selain itu, tiktok juga sebagai salah satu sarana untuk bahan 

pemasaran di era digital yang berpengaruh pada dunia bisnis dan kehidupan sehari-

hari perihal strategi berbelanja dan pemasaran (Nabilah dalam Priyono & Sari, 2023). 

Jadi, tiktok bisa berdampak baik bagi kehidupan sosial yang mengandung nilai-nilai 

positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain dampak positif, tiktok juga dapat menimbulkan dampak negatif yang 

terpengaruh oleh konten-konten dance sehingga bisa menghilangkan rasa malu 

(Mariati, 2023). Tiktok juga memberi dampak negatif pada etika dan moral seperti 

bahasa yang kurang sopan dan kasar ketika berinteraksi (Nahla & dkk., 2024). Selain 

itu, penggunaan tiktok juga tidak dibatasi usia sehingga banyak anak dibawah usia 

yang melihat konten yang cenderung tidak baik (Madhani & dkk., 2021). Jadi, 

penggunaan tiktok juga dapat memberi dampak negatif bagi anak dibawah umur 

maupun diusia remaja atau dewasa dan juga harus mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap sesama dalam bentuk individual maupun sosial. 
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Tabel 1. Dampak positif dan negatif tiktok. 

Dampak positif Dampak negatif 

Mudah mendapat informasi Konten-konten dance 

Sebagai akses mengkreasikan 
karya Bahasa yang kurang sopan 

Sarana pemasaran dan strategi 
pemasaran Tidak dibatasi usia 

 
Tanggung jawab memiliki arti yaitu kesanggupan pada sesuatu yang di buat 

untuk menanggung resiko (Wibowo, 2023). Tanggung jawab juga berarti sebuah 

kewajiban untuk dilaksanakan pada setiap perilaku baik pada kehidupan sosial 

maupun diri sendiri (Zuchdi dalam Yasmin, dkk., 2016). Di sisi lain tanggung jawab 

juga merupakan kewajiban untuk memikul sesuatu atas tingkah laku manusia 

(Rochmah, 2016). Jadi, tanggung jawab itu perbuatan manusia yang harus ditanggung 

konsekuensinya, tidak hanya itu tanggung jawab juga mempunyai manfaat yang 

sangat berkaitan dengan kehidupan individu maupun soaial. 

Dalam kehidupan individu sikap tanggung jawab bermanfaat untuk menjadi 

kan pribadi yang mempunyai kesadaran supaya bisa memenuhi kewajiban dan  

patuh pada peraturan yang dibuat (Faif pasani & januarta dalam wibowo, dkk., 

2022). Rasa tanggung jawab juga bisa menumbuhkan cinta untuk memiliki rasa 

empati, jujur dan etika yang baik (Wibowo, 2023). Selain itu, rasa tanggung jawab juga 

berguna bagi diri sendiri dan orang lain untuk menciptakan kesejahteraan pada sosial 

bermasyarakat (Siahaan, 2022). Jadi, manfaat bertanggung jawab ialah untuk 

menjadikan pribadi ataupun orang lain agar bisa  menciptakan sikap-sikap yang 

positif dan menumbuhkan bentuk-bentuk rasa tanggung jawab terhadap sesuatu 

yang dibuat. 

Bentuk-bentuk rasa tanggung jawab bisa dari berbagai kalangan profesi ataupun 

kewajiban sebagai pelajar yaitu mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan 

menyesuaikan yang telah dijadwalkan (Fitri dalam Syafitri, 2017). Selain itu, 

melindungi dan menghormati hak asasi manusia dengan nilai sebagai manusia 

ciptaan Tuhan juga merupakan bentuk rasa tanggung jawab (Ardinata, 2020). Di sisi 

lain, bentuk tanggung jawab pemerintah kepada warga negaranya yaitu memberikan  

pelayanan dan perlindungan dengan memberikan kabijakan sosial seperti pelayanan 

kebutuhan dan kesehatan (Pamungkas & Hariri, 2022). Jadi, ada beberapa bentuk-

bentuk tanggung jawab antara lain Yaitu tanggung jawab sebagai manusia, pelajar 

dan tanggung jawab pemerintah untuk warga negara seperti juga harus melindungi 

hak dan kewajiban warga negaranya. 
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Tabel 2. Contoh bentuk-bentuk rasa tanggung jawab. 

Peran Bentuk tanggung jawab 

Pelajar Menyelesaikan tugas yang dijadwalkan 

Makhluq sosial Melindungi hak asasi manusia 

Pemerintah 
Memberi pelayanan dan perlindungan kepada 

warga negara  

 

Hak yang berarti sesuatu yang dapat kita terima atau dapat kita miliki. Ruhyanti 

dkk (2023) mengatakan hak adalah sesuatu yang dapat kita Terima dan dapat kita 

jaga supaya tidak mengoyak hak lainnya yang dapat dilindungi oleh pemerintah. 

Selain itu, hak juga berarti unsur yang berbentuk tindakan untuk melindungi dan 

mempertahankan martabat atau kesempatan hidup seseorang (Srijanti dalam 

Haifarashin, dkk, 2021). Di sisi lain, hak merupakan kuasa untuk melakukan atau 

menerima sesuatu dan tidak diperbolehkan untuk merampas pada orang lain (Wandi, 

dkk., 2024). 

Selain hak mestinya juga ada Kewajiban yang berarti sesuatu yang harus 

dikerjakan sesuai kemampuan seseorang dengan rasa tanggung jawab (Haifarashin, 

dkk., 2021). Kewajiban juga berarti sesuatu yang harus dilakukan untuk mendapatkan 

wewenang (Wandi, dkk., 2024). Selain itu, kewajiban merupakan sesuatu beban atau 

tuntutan untuk dilakukan seseorang juga ditinggalkan dengan rasa bertanggung 

jawab (Aflisia, dkk., 2022). Jadi, sesuatu yang harus kita lakukan untuk mendapatkan 

martabat yang baik dengan penuh tanggung jawab disebut kewajiban dan juga harus 

berseimbangan dengan hak. 

Untuk mewujudkan penyesuaian yang efektif antara kewajiban dan hak yang 

harus diperhatikan yaitu keseimbangan antar keduanya agar bisa saling berkaitan 

dan terjalani dengan baik. Kewajiban dan hak bisa diseimbangkan dengan mencapai, 

memperjuangkan dan mengetahui diposisi diri sendiri maka akan bisa terpenuhi dan 

juga seimbang dalam hidup bermasyarakat (Haifarashin, dkk., 2021).Keseimbangan 

antara kewajiban dan hak itu juga dapat diperimbamgkan ke bentuk individual 

antara kewajiban dan hak orang lain (Hernawan, 2012).Keseimbangan kewajiban dan 

hak bisa melalui pendidikan kewarganegaraan yang mempunyai strategi untuk 

membentuk tanggungjawab dan mewujudkan kewarganegaraan yang demokratif 

(Jannah & Lubis, 2025). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penting sekali untuk 

mengetahui peran tiktok dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap hak 

dan kewajiban. Peran ini dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari dalam bentuk 

individu maupun sosial. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah penelitian yang digunakan menylidiki 

atau mengevaluasi topik-topik dan pertanyaan tertentu (Triandini dkk., dalam 

Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk buku pustaka, dokumen penelitian ataupun 

artikel dari jurnal nasional. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini 

berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari artikel jurnal yang 

terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah metode untuk mengumpulkan data yang diwujudkan 

denganteknik dasar hingga lanjutan (Palupi & Endahati, 2019). Metode simak di 

dalam penelitian ini dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Metode catat di 

dalam penelitian ini dengan cara menulis bagian yang dianggap penting. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik meningkatkan kredibilitas dan 

menggabungkan ketepatan data dalam sumber-sumber yang diperoleh. Triangulasi 

di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori 

dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang 

sedang disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa tiktok memiliki peran dalam menumbuhkan 

rasa tanggung jawab warga negara terhadap hak dan kewajiban. Berikut beberapa 

peran tiktok dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban. 

 

1. Tiktok sebagai media pembelajaran dan sosial 

TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan saja, tetapi juga 

berkembang menjadi media yang mendukung proses belajar dan pembentukan 

karakter generasi muda. Melalui berbagai konten edukatif seperti motivasi, dan 

informasi umum pengguna dapat memahami bagaimana menggunakan hak 

berekspresi secara bijak sekaligus memenuhi kewajiban untuk menjaga etika dan 

menghargai sesama di ruang digital.  

Hadiapurwa dkk., (2021) mengatakan bahwa tiktok dapat dijadikan media 

pembelajaran karena diambil dari sifatnya yang menarik dan interaktif. Tiktok 

sebagai bentuk paltform yang sering digunakan masyarakat global untuk 

manunjukkan kreativitas dan keberagaman (Wulandari dkk., 2025) Tiktok juga 

mempunyai manfaat yang baik didalam media pembelajaran agar lebih kreatif dan 

efesien (Salsabilah & Minsih dalam Putri, 2024). Jadi, aplikasi tiktok bisa membangun 
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interaksi antar sesama dalam hal sosial dan menjadi penghubung antara pengguna 

dengan dunia maya. 

 

2. Sebagai penguatan sikap tanggung jawab melalui konten positif pada tiktok 

Jenis konten yang bernilai positif dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab 

sosial karena pengguna belajar dapat memikirkan dampak dari setiap unggahan. 

Mereka tidak hanya bertanggung jawab atas keaslian dan isi konten yang dibuat, 

tetapi juga terhadap pengaruhnya bagi penonton. Dengan begitu, tiktok berfungsi 

sebagai media pembentukan karakter positif yang menanamkan nilai tanggung jawab 

dan kesadaran etika digital. 

 Tiktok dapat memberi ruang bagi pengguna untuk menyalurkan kreativitas 

melalui video yang berisi nilai-nilai positif (Utami dan Ikhwana 2022). Tiktok juga 

bisa mendorong seseorang untuk menyalurkan ide kreatif melalui konten positif 

dalam hal kesederhanaan (Pardianti 2022). Dalam hal ini, sebaiknya pengguna lebih 

bijak menggunakan tiktok dalam menerapkan konten-konten positif untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan karakter yang bermoral. 

 

3. Membentuk rasa Tanggung Jawab Digital di Era Media Sosial 

Dalam penggunaan tiktok, Setiap pengguna harus menyadari bahwa perilaku 

dan konten yang mereka unggah memiliki konsekuensi sosial. Misalnya penggunaan 

bahasa yang tidak sopan atau ujaran yang mengandung nilai kebencian dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat. Karena itu, pengguna tiktok dituntut 

untuk memiliki tanggung jawab digital dengan bersikap bijak dan sopan saat 

menggunakan haknya di media sosial.  

Maka dari itu Rochmah (2016) mengatakan bahwa  tanggung jawab merupakan 

kesediaan seseorang untuk menanggung akibat dari tindakannya. Dengan ini kita 

juga belajar untuk mengakses atau menggunakan media sosial dengan bertanggung 

jawab dan tidak menyalahgunakan dengan bentuk yang tidak konsisten. 

 

4. Menjadi penyeimbang antara hak dan kewajiban di dunia digital 

Hak dan kewajiban merupakan dua hal yang harus berjalan seimbang. Dengan 

menyeimbangkan antara hak dan kewajiban diera digital, pengguna dapat 

memanfaatkan tiktok sebagai sarana berekspresi yang sehat dan bertanggung jawab 

yang dapat diterapkan dengan menghormati hak cipta, tidak menyebarkan hoaks, 

dan menjaga kesopanan dalam berinteraksi.  

Haifarashin dkk, (2021) mengatakan banwa hak untuk berpendapat atau 

berekspresi di tiktok perlu diiringi dengan kewajiban menjaga kenyamanan dan 

menghormati hak orang lain. Dengan ini pengguna bisa menyeimbangkan antara hak 

dan kewajiban di dunia digital dengan baik. 
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5. Membentuk nilai sosial dari individu ke masyarakat 

TikTok juga memiliki peran sosial yang besar dalam menanamkan rasa 
tanggung jawab bersama. Melalui kampanye positif seperti bijak dalam bersosmed 
pengguna diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan sosialnya. 

TikTok tidak hanya berperan sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media 

pendidikan karakter seperti penggunaan tiktok secara bijak dapat melatih 

kedisiplinan, tanggung jawab terhadap waktu, dan kepedulian terhadap sesama 

(Fitri dalam Syafitri, 2017). Hal ini sejalan dengan pandangan Siahaan (2022) yang 

menilai bahwa rasa tanggung jawab dapat menciptakan kesejahteraan sosial. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima peran 
tiktok dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban. 
Lima perannya yaitu, 1) sebagai media pembelajaran dan sosial, 2) sebagai 
penguatan sikap tanggung jawab melalui konten positif, 3) membentuk rasa 
tanggung jawab digital di era media sosial, 4) menjadi penyeimbang antara hak dan 
kewajiban di dunia digital, dan 5) membentuk nilai sosial dari individu ke 
masyarakat. 
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